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ABSTRAK

Kurikulum 2013 menuntut adanya sebuah instrumen penilaian yang
menunjang peserta didik agar mampu berpikir tingkat tinggi dan tidak hanya pada
tingkatan kognitif mengingat, melainkan pada tingkatan kognitif yang lebih
tinggi.  Hasil penelitian menunjukkan kemampuan berpikir tinggi peserta didik
tergolong rendah. Hal ini disebabkan karena instrumen penilaian pembelajaran
biologi di sekolah belum sampai pada tingkatan berpikir tingkat tinggi. Penelitian
ini bertujuan untuk menghasilkan instrumen penilaian kemampuan berpikir
tingkat tinggi pada materi Protista untuk peserta didik SMA/MA Kelas X yang
valid dan praktis, didukung oleh reliabilitas tes yang tinggi, daya pembeda yang
baik, dan tingkat kesukaran soal sedang.

Penelitian ini menggunakan 3 tahapan 4-D models, yang terdiri dari tahap
define (pendefinisian), design (perancangan), dan develop (pengembangan).
Subjek penelitian terdiri dari 30 orang peserta didik kelas X SMA Negeri 12
Padang. Data penelitian adalah data primer yang terdiri dari data validitas dan
praktikalitas. Data dianalisis dengan analisis deskriptif.

Dari penelitian yang dilakukan dihasilkan instrumen penilaian kemampuan
berpikir tingkat tinggi pada materi Protista yang valid secara logis dan empiris,
praktis digunakan oleh guru dan peserta didik, reliabilitas tinggi, daya pembeda
baik, dan tingkat kesukaran sedang. Berdasarkan validitas logis diperoleh nilai
sebesar 3,38 dengan kategori sangat valid. Berdasarkan praktikalitas yang dinilai
oleh guru, diperoleh nilai  sebesar 3,56 dengan kategori sangat praktis. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa instrumen penilaian kemampuan berpikir
tingkat tinggi yang dikembangkan memiliki kriteria valid dan praktis.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan usaha dalam mempersiapkan peserta didik untuk

mampu menghadapi masa yang akan datang. Hal ini sesuai dengan UU

SISDIKNAS No. 20 Tahun 2003, bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan

negara.

Rendahnya mutu pendidikan khususnya pendidikan dasar dan menengah

menjadi salah satu permasalahan yang dihadapi Bangsa Indonesia. Berbagai usaha

telah dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan, salah satunya adalah

penyempurnaan kurikulum. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan

(Kemendikbud) membuat inovasi baru dalam bidang pendidikan, sebagai usaha

untuk meningkatkan mutu pendidikan, yaitu dengan memberlakukan Kurikulum

2013 sebagai pengganti Kurikulum Terpadu Satuan Pendidikan (KTSP).

Prinsip pembelajaran Kurikulum 2013 menekankan pada perubahan

paradigma dari peserta didik diberi tahu menjadi peserta didik mencari tahu,

peserta didik mampu mengembangkan apa yang diketahuinya di sekolah dan

menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari, mampu bernalar atas konsep-

konsep dan tidak hanya pada tahap pemahaman saja (Permendikbud, 2014: 6).

Capaian pembelajaran peserta didik dapat diukur dengan melakukan penilaian.
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Penilaian merupakan suatu langkah yang dilakukan untuk mendapatkan

informasi agar dapat mengetahui kompetensi peserta didik. Menurut Arifin (2012:

4), penilaian merupakan suatu proses dan kegiatan yang sistematis dan

berkesinambungan dalam mengumpulkan informasi tentang proses dan hasil

belajar peserta didik dalam rangka  membuat keputusan-keputusan berdasarkan

kriteria yang ditetapkan, salah satu penilaian yang dilakukan untuk mengetahui

kompetensi peserta didik adalah dengan melakukan penilaian pada kemampuan

kognitif.

Kemampuan kognitif merupakan kemampuan yang berhubungan dengan

otak, meliputi pengetahuan/intelektual. Menurut Haryati (2010: 23), ranah

kognitif berhubungan dengan kemampuan berpikir yang meliputi kemampuan

intelektual yang lebih sederhana, yaitu mengingat, sampai pada kemampuan

memecahkan masalah yang menuntut peserta didik untuk menghubungkan dan

menggabungkan beberapa ide, gagasan, metode atau prosedur yang dipelajari

untuk memecahkan masalah tersebut. Ranah kognitif dapat diukur dengan

melakukan sebuah penilaian menggunakan instrumen penilaian yang valid dan

memiliki reliabilitas yang tinggi.

Instrumen penilaian yang sering digunakan untuk mengetahui kemampuan

kognitif peserta didik yaitu melalui tes tertulis. Menurut Daryanto (2010: 35),

instrumen penilaian berupa tes tertulis adalah alat pengumpul informasi yang

bersifat lebih resmi karena penuh dengan batasan-batasan. Tes tertulis merupakan

salah satu sarana melatih dan mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi

peserta didik.
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Kemampuan berpikir tingkat tinggi (High Order Thinking Skill – HOTS)

berarti peserta didik mampu berpikir yang tidak hanya hafalan dan menyampaikan

kembali apa yang dihafalnya, melainkan kemampuan peserta didik

menghubungkan, memanipulasi, dan mentransformasi pengetahuan serta

pengalaman yang dimiliki. Menurut Brookhart (2010: 5), berpikir tingkat tinggi

berarti peserta didik mampu menghubungkan pembelajaran dengan hal-hal lain

yang belum pernah diajarkan. Berpikir tingkat tinggi dapat diukur dengan

menggunakan soal-soal. Menurut Schraw (2011: 191), berpikir tingkat tinggi

identik dengan soal yang  berada pada tingkat kognitif C4-C6 (menganalisis,

mengevaluasi, dan mencipta).

Beberapa studi internasional telah dilakukan untuk mengukur kemampuan

berpikir tingkat tinggi peserta didik, diantaranya Trends in International

Mathematics and Science Study (TIMSS) dan Program for International Student

Assessment (PISA).  Indonesia adalah salah satu negara yang mengikuti studi

International PISA semenjak tahun 1999, namun capaian peserta didik Indonesia

masih dikategorikan rendah dibandingkan negara lain dan tidak mengalami

peningkatan yang berarti dalam 5 periode terakhir.

Hasil studi PISA senada dengan hasil studi TIMMS yang diikuti Indonesia,

studi TIMSS yang diikuti Indonesia pada tahun 2011 memperoleh nilai 406,

nilai ini tidak mencapai nilai rata-rata internasional yaitu 500. Berdasarkan

persentase, peserta didik Indonesia rata-rata memiliki jawaban benar pada soal

penerapan dan penalaran lebih rendah dibanding dengan soal pemahaman.
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Aspek pemahaman, penerapan, dan penalaran dalam ranah kemampuan

kognitif seperti yang diterapkan pada TIMSS dapat digunakan untuk

menunjukkan profil kemampuan berpikir peserta didik. Berdasarkan hasil studi

PISA dan TIMSS, maka dapat dikatakan bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi

peserta didik Indonesia masih tergolong rendah. Hal ini dapat terjadi karena

dalam proses pembelajaran peserta didik kurang dilatih untuk mengasah

kemampuan berpikir tingkat tinggi (Mullis. 2012).

Peneliti melakukan uji coba untuk melihat tingkat kemampuan berpikir

tingkat tinggi peserta didik di SMAN 12 Padang Kelas X IPA 1 dan X IPA 4

sebanyak 61 peserta didik pada tanggal 20 September. Uji coba menggunakan 15

item soal pilihan ganda berupa soal kemampuan berpikir tingkat tinggi pada

materi yang telah dipelajari peserta didik yaitu materi Virus. Soal yang digunakan

merupakan soal yang telah dikembangkan oleh Safitri (2017), sehingga soal

tersebut dapat dikatakan telah valid, praktis, dan memiliki kualitas item yang baik.

Dari uji coba soal, didapatkan hasil rata-rata nilai peserta didik berkisar 53,02.

Bersadarkan data tersebut, kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik

dikategorikan masih rendah. Hal ini terjadi karena peserta didik belum terbiasa

mengerjakan soal-soal kemampuan berpikir tingkat tinggi (soal uji coba

dilampirkan pada Lampiran 1).

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan salah seorang guru mata

pelajaran biologi di SMAN 12 Padang, Ibu Nani Endang, S.Pd., pada tanggal 21

September 2017, ada beberapa faktor yang menyebabkan rendahnya kemampuan

berpikir tingkat tinggi peserta didik di SMAN 12 Padang, yaitu: (1) peserta didik
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belum terbiasa mengerjakan soal-soal berpikir tingkat tinggi atau soal-soal studi

internasional seperti PISA/TIMSS, (2) guru-guru di SMAN 12 Padang khususnya

guru biologi belum melakukan penilaian sampai pada tingkat berpikir tingkat

tinggi, hanya sampai tingkat mengaplikasikan (C3), (3) guru-guru kesulitan dalam

membuat instrumen penilaian mencapai kategori berpikir tingkat tinggi. Hal ini

dapat dilihat dari analisis yang peneliti lakukan terhadap soal ulangan harian pada

materi Protista Semester Ganjil Tahun Ajaran 2016/2017, dimana instrumen

penilaian yang digunakan hanya pada tingkatan C1-C3 saja (soal ulangan harian

lengkap dilampirkan  pada Lampiran 2).

Kemampuan guru dalam membuat instrumen penilaian berpikir tingkat

tinggi dapat dikatakan masih tergolong rendah, sehingga perlu dikembangkan

instrumen penilaian berpikir tingkat tinggi yang dapat dijadikan pedoman oleh

guru dalam melakukan penilaian selanjutnya. Hal ini terungkap dari hasil

wawancara peneliti dengan salah satu guru biologi SMAN 12 Padang yang

menyatakan, bahwa guru mengalami kendala dan kesulitan dalam membuat soal

bentuk gambar, grafik, dan skema. Kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta

didik dapat diukur pada semua materi. Pada penelitian ini, peneliti

mengembangkan instrumen penilaian kemampuan berpikir tingkat tinggi pada

materi Protista. Materi Protista merupakan salah satu materi biologi yang pada

umumnya berhubungan langsung dengan kehidupan peserta didik, selain itu Ibu

Nani Endang, S.Pd. menyatakan bahwa materi Protista adalah  salah satu materi

yang dalam pembuatan soal sulit bagi beliau untuk membuat sampai tingkatan C4-

C6, sehingga cenderung hanya sampai pada tingkatan C1-C3 saja yang digunakan
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saat melakukan ulangan harian. Berdasarkan latar belakang permasalahan yang

telah dijabarkan, maka peneliti melakukan penelitian dengan judul

“Pengembangan Instrumen Penilaian Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi

Peserta Didik pada Materi Protista untuk Peserta Didik SMA/MA Kelas X”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka dapat

diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut.

1. Rendahnya kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik

2. Kurang terbiasanya peserta didik dalam menjawab soal berpikir tingkat tinggi.

3. Peserta didik belum diperkenalkan pada soal-soal studi internasional seperti

soal TIMMS dan PISA

4. Soal yang dibuat oleh guru masih berada pada tingkatan C1-C3.

5. Guru mengalami kendala dalam mengembangkan instrumen penilaian

kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik.

6. Belum tersedia instrumen penilaian kemampuan berpikir tingkat tinggi di

sekolah.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, maka batasan masalah pada penelitian

ini difokuskan pada poin keempat yaitu belum tersedianya instrumen penilaian

atau soal yang berbasis kemampuan berpikir tingkat tinggi pada materi Protista

untuk peserta didik SMA/MA kelas X.
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D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah dikemukakan,

maka dapat dirumuskan permasalahan yang diteliti, yaitu “bagaimana validitas,

praktikalitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan  daya pembeda instrumen

penilaian kemampuan berpikir tingkat tinggi untuk SMA/MA Kelas X pada materi

Protista yang dikembangkan?”

E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan instrumen penilaian

kemampuan berpikir tingkat tinggi pada materi Protista yang valid, praktis, dan

kualitas item yang baik.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian berupa instrumen penilaian kemampuan berpikir tingkat

tinggi untuk SMA/MA Kelas X pada materi Protista diharapkan bermanfaat untuk

pihak-pihak berikut.

1. Bagi guru, dapat menggunakan instrumen penilaian ini dalam proses

pembelajaran biologi sehingga peserta didik terbiasa menjawab soal yang

melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi, serta menjadi bank soal yang

berkualitas untuk materi Protista.

2. Bagi peserta didik, dapat mengenal, dan melatih kemampuan berpikir tingkat

tinggi peserta didik

3. Bagi peneliti, sebagai penambah wawasan, pengalaman, dan bekal

pengetahuan dalam mengaplikasikan pengetahuan untuk mempersiapkan diri

menjadi guru yang mampu meningkatkan kualitas pembelajaran.
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4. Bagi peneliti lain, sebagai informasi dan sumber rujukan yang dapat

digunakan dalam penelitian selanjutnya yang relevan.

G. Spesifikasi produk

Produk yang dihasilkan pada penelitian ini adalah instrumen penilaian

kemampuan berpikir tingkat tinggi pada materi Protista untuk peserta didik

SMA/MA Kelas X yang sesuai dengan kriteria soal yang baik, yaitu valid, praktis,

dan reliabel. Instrumen penilaian kemampuan berpikir tingkat tinggi yang dibuat

adalah tes tertulis berbentuk pilihan ganda (multiple choice) dengan 5 buah

pilihan jawaban. Soal pada instrumen penilaian ini terdiri soal pilihan ganda

(multiple choice) dengan lima alternatif jawaban. Untuk melatih kemampuan

berpikir tingkat tinggi peserta didik soal berada pada tingkatan C4-C6

(menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta).

Instrumen penilaian ini dibuat dengan menggunakan aplikasi Microsoft

Office Word 2007. Instrumen penilaian yang dikembangkan terdiri dari sampul

(cover), petunjuk pengerjaan (umum dan khusus), soal kemampuan berpikir

tingkat tinggi dan kunci jawaban. Cover instrumen penilaian terdiri dari identitas

instrumen penilaian yang meliputi judul, jenis materi, logo Universitas Negeri

Padang, nama penyusun, nama pembimbing, nama validator, serta memiliki

petunjuk pengerjaan soal yang terdiri dari petunjuk umum dan khusus.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa,

instrumen penilaian kemampuan berpikir tingkat tinggi yang dihasilkan memiliki

nilai rata-rata validitas logis sebesar 3,38 dan memiliki validitas empiris dengan

korelasi antara 0,3-0,6 sehingga dapat dinyatakan memiliki kriteria valid.

Instrumen penilaian kemampuan berpikir tingkat tinggi yang dihasilkan memiliki

nilai rata-rata praktikalitas sebesar 3,56 sehingga dapat dinyatakan praktis.

Instrumen penilaian juga menunjang untuk meningkatkan kemampuan berpikir

tingkat tinggi peserta didik, memiliki reliabilitas sebesar 0,89 sehingga dapat

dinyatakan telah reliabel (reliabilitas tinggi), memiliki tingkat kesukaran sedang

dengan indeks 0,33-0,66, dan daya pembeda yang baik.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti menyarankan

beberapa hal berikut.

1. Adanya penelitian lanjutan berupa uji efektivitas yang dapat dilakukan oleh

peneliti selanjutnya untuk mengetahui keefektifan penggunaan instrumen

penilaian ini dalam pembelajaran.

2. Instrumen penilaian kemampuan berpikir tingkat tinggi yang telah

dikembangkan diharapkan dapat digunakan untuk mengukur dan

meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik.

3. Adanya pengembangan lanjutan untuk mengembangkan instrumen penilaian

kemampuan berpikir tingkat tinggi untuk materi lainnya.
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